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ABSTRACT
Keywords: Abstract: The development of globalization that was not accompanied by
Teacher; environmental ethics had triggered an ecological crisis, so schools needed to instill
Adiwiyata School; environmental care character education through the Adiwiyata program. This study
Character; aimed to describe the roles and best practices of teachers at Adiwiyata schools in
Enviromental Concern; fostering environmentally caring character, with an emphasis on how teachers
Ecological Citizenship. shaped students’ character through learning processes and habituation based on

ecological citizenship. The research was conducted at SMA Negeri 1 Ponggok,
which had received an award as the best Adiwiyata School at the provincial level.
The analysis was carried out through a qualitative descriptive approach using data
collection techniques such as observation, in-depth interviews with 4 vice
principals, 5 teachers, and 10 students, documentation of activities, and official
school documents. The results showed that teachers designed thematic learning
and ecological projects, integrating environmental values into subjects. Teachers
encouraged environmentally caring character through activities such as waste
management, recycling, environmental practicum, eco-enzyme production, natural
pesticides, and environmental campaigns. These practices were supported by
adequate facilities, student enthusiasm, external collaboration, and the school’s
commitment. The challenges included the diversity of students’ backgrounds and

limited time.
Kata Kunci: Abstrak: Perkembangan globalisasi yang tidak diimbangi etika lingkungan telah
Gury; memicu krisis ekologi, sehingga sekolah perlu menanamkan pendidikan karakter
Sekolah Adiwiyata; peduli lingkungan melalui program Adiwiyata. Penelitian ini bertujuan untuk
Karakter; mendeskripsikan peran dan praktik baik guru sekolah Adiwiyata dalam membentuk
Peduli Lingkungan; karakter peduli lingkungan, dengan penekanan pada bagaimana guru membentuk
Kewarganegaraan Ekologis. karakter siswa melalui proses pembelajaran dan pembiasaan berbasis

kewarganegaraan ekologis. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ponggok
yang memperoleh penghargaan sebagai Sekolah Adiwiyata terbaik tingkat provinsi.
Analisis dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam
bersama 4 Wakil Kepala Sekolah, 5 guru, dan 10 siswa, dokumentasi kegiatan, serta
dokumen resmi sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru merancang
pembelajaran tematik dan proyek ekologis, mengintegrasikan nilai lingkungan
dalam mata pelajaran. Guru mendorong karakter peduli lingkungan melalui
kegiatan seperti pengelolaan sampah, barang bekas, praktikum lingkungan, eco-
enzim, pestisida alami, dan kampanye lingkungan. Praktik ini didukung fasilitas
memadai, antusiasme siswa, kolaborasi eksternal, dan komitmen sekolah.
Tantangan meliputi keberagaman latar belakang siswa dan keterbatasan waktu.
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A. LATARBELAKANG

Krisis lingkungan menjadi ancaman serius bagi keberlangsungan kehidupan global. Isu seperti
perubahan iklim, polusi, dan hilangnya keanekaragaman hayati mengganggu keseimbangan
ekosistem dan kesehatan manusia (Jayawardana, 2023; H. Nasution, 2019). Perubahan iklim memicu
cuaca ekstrem dan mencairnya es kutub, sementara polusi udara, air, dan tanah memperparah
kerusakan lingkungan (Firdaus, 2024; Handayant et al, 2024). Kehilangan keanekaragaman hayati
pun memperlemah kemampuan alam dalam menjaga keseimbangannya. Menghadapt kompleksitas
ini, dibutuhkan kesadaran kolektif dan aksi nyata yang dapat ditumbuhkan melalui pendidikan (Kamil
et al, 2019; Primasti, 2021). Sebagai respons atas tantangan tersebut, pendidikan memegang
peranan penting dalam menciptakan generasi yang sadar dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi pengetahuan, tetapt juga
sebagai alat transformasi sikap dan perilaku (Halimah & Nurul, 2020; Jayadinata et al., 2024). Dalam
konteks global, hadirnya Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi panduan komprehensif
yang menekankan pentingnya aksi terhadap perubahan iklim, konservasi laut, dan perlindungan
ekosistem daratan (Khairina et al., 2020; Nasrullah, 2022; Safitri et al., 2022). Oleh karena itu, untuk
mewujudkan tujuan global ini, pendidikan lingkungan perlu diintegrasikan secara strategis dalam
sistem pendidikan nasional, guna menumbuhkan kesadaran dan keterlibatan aktif sejak dint.

Salah satu upaya konkret di tingkat nasional untuk menjawab seruan tersebut adalah melalui
program Sekolah Adiwiyata. Program int bertujuan menjadikan sekolah sebagat pusat pembentukan
karakter peduli lingkungan dengan mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam aktivitas sehart-
hart siswa (Handayani et al, 2024; Maulidiawati & Rosmaya, 2025). Sekolah Adiwiyata tidak hanya
menanamkan pemahaman teoritis, tetapli juga mendorong terciptanya budaya ekologis yang
terwujud dalam kebijakan sekolah, kurikulum, hingga partisipasi aktif seluruh warga sekolah
(Aprilianto, 2019; Saputro, 2015). Dengan demikian, program ini menjadi jembatan antara kebijakan
nasional dan aksi nyata di tingkat lokal, sekaligus mendukung pencapaian SDGs melalut dunia
pendidikan. Pendidikan lingkungan memiliki peran strategis dalam menumbuhkan kesadaran dan
tanggung jawab siswa terhadap kelestarian alam. Melalui pemahaman isu-isu lingkungan dan
pengembangan keterampilan praktis, siswa diarahkan untuk terlibat secara aktif dalam menjaga
ekosistem secara berkelanjutan. Dalam proses ini, peran guru menjadi kunci, tidak hanya sebagat
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dalam membentuk sikap dan kebiasaan positif
(Irlanto et al, 2020; Kardinus et al, 2022). Meskipun pendidikan lingkungan belum hadir sebagai
mata pelajaran tersendiri, nilai-nilainya dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran lain yang
relevan, seperti Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran int mengandung prinsip-prinsip kebangsaan
yang erat kaitannya dengan kepedulian sosial, termasuk terhadap lingkungan (Fathnin, 2022;
Gusmadi & Samsuri, 2020). Dengan pembiasaan karakter peduli lingkungan ke dalam pembelajaran
sehari-hari, guru tidak hanya memperkenalkan konsep keberlanjutan, tetapi juga menumbuhkan
sikap reflektif yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
memahami pentingnya menjaga alam, tetapi juga mulai membangun kebiasaan yang selaras dengan
nilai tanggung jawab sebagat warga negara yang peduli terhadap lingkungan sekitarnya (Handayani
et al,, 2024; Rini et al., 2021).

Dalam konteks ini, peran guru menjadi kunci utama dalam menghidupkan nilai-nilai
keberlanjutan di ruang kelas. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampat informasi, tetapi juga
sebagai fasilitator sekaligus panutan yang menanamkan nilai-nilai kewarganegaraan ekologis
melalut praktik nyata (Karmelia et al., 2025; Wati et al, 2025; Rosela, 2022). Kegiatan seperti
pengelolaan sampah, penghijauan sekolah, dan pelestarian sumber daya air merupakan sarana
efektif untuk menumbuhkan kebiasaan ekologis siswa. Pendidikan lingkungan yang berlandaskan
nilat ini sejalan dengan konsep kewarganegaraan ekologis, yaitu kesadaran bahwa kepedulian
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terhadap lingkungan merupakan bagian integral dari tanggung jawab sosial warga negara (Halimah
& Nurul, 2020; Rini et al., 2021).

Untuk memahami lebih dalam bagaimana prinsip-prinsip tersebut diimplementasikan,
penelitian ini mengambil studi kasus di SMA Negeri 1 Ponggok, sebuah Sekolah Adiwiyata yang baru
saja meraih penghargaan sebagai terbaik ke-2 se-Jawa Timur, yang mencerminkan komitmen dalam
mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam aktivitas pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana para guru menerjemahkan prinsip-prinsip kewarganegaraan ekologis dalam
pembelajaran, serta bagaimana kesadaran lingkungan dibangun sebagai bagian dari pembentukan
karakter siswa. Selain itu, penelitian int juga mengeksplorasi tantangan yang dihadapt guru dalam
mengimplementasikan pendidikan lingkungan secara konsisten, serta faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilannya. Sebagai pengembangan dari studi sebelumnya, penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat pemahaman tentang peran guru sebagai agen perubahan dalam
menanamkan nilai-nilai keberlanjutan dalam kehidupan siswa sehari-hart.

Dari pembahasan di atas penelitian int bertujuan untuk memahami lebth dalam mengenai peran
guru dalam membentuk kesadaran lingkungan siswa melalui pendekatan kewarganegaraan ekologis
di Sekolah Adiwiyata. Fokus penelitian int terletak pada upaya guru dalam mengintegrasikan nilai-
nilat keberlanjutan dalam proses pembelajaran dan bagaimana tantangan yang dihadapt dapat
diatasi secara efektif. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menggali praktik baik yang telah
diterapkan oleh guru sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang berkelanjutan. Dart hal ini, hasil
penelitian int diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan
lingkungan di sekolah, serta membantu guru dalam menerapkan praktik pembelajaran yang efektif
untuk membentuk generasi yang peduli dan bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan.

B. METODE PENELITIAN

Paragraf Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, yang
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam peran dan praktik guru dalam membentuk
kesadaran lingkungan siswa melalui pendekatan kewarganegaraan ekologis di Sekolah Adiwiyata.
Pendekatan int memungkinkan pemahaman kontekstual terhadap nilai-nilai ekologis yang
diintegrasikan dalam pembelajaran serta dinamika sosial yang terjadi di lingkungan sekolah. Peneliti
bertindak sebagal instrumen utama, terlibat langsung dalam pengumpulan data melalut observasi,
wawancara, dokumentasi kegiatan, serta dokumen resmi sekolah sehingga mampu menangkap
makna dari setiap praktik yang berlangsung secara alami. Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri
1 Ponggok, Kabupaten Blitar, yang dipilih secara purposif karena memiliki komitmen kuat terhadap
pendidikan lingkungan dan telah diakut sebagai Sekolah Adiwiyata berprestasi dibuktikan dengan
penghargaan Sekolah Adiwiyata Terbaik ke-2 se-Jawa Timur pada tahun 2023. Sumber data
diperoleh dari berbagai elemen seperti 4 Wakil Kepala Sekolah, 5 guru, dan 10 siswa, serta dokumen
pendukung yang relevan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, serta analisis dokumen. Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dijaga melalut triangulasi sumber, teknik, dan teori, serta diperkuat dengan teknik member check
untuk menjamin validitas temuan (Harahap, 2020; Miles & Huberman, 1992; Rivaldi et al., 2023).
Proses penelitian dilaksanakan secara bertahap mulai dari pra-lapangan hingga pelaporan, dengan
mengikuti alur sistematis untuk mencapai hasil yang kredibel dan kontekstual.
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
1. Proses Penerapan Prinsip Kewarganegaraan Ekologis dalam Pembelajaran

Pendidikan kewarganegaraan ekologis memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran
dan tanggung jawab siswa terhadap pelestarian lingkungan hidup, sesuat dengan regulasi nasional
seperti Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 serta kebijakan pendidikan karakter dan program
Adiwiyata sebagai landasan pengembangan pendidikan lingkungan di sekolah Nasution (2022).
Konsep int mendorong keterlibatan aktif warga negara melalui pemahaman, sikap, dan tindakan
berkelanjutan yang diaplikasikan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Ponggok, di mana
guru mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam pengelolaan sampah, penghijauan, dan
penghematan sumber daya (Hidayanti et al, 2018; Lasaiba, 2023). Praktik ini tidak hanya
memperkaya wawasan teoritis siswa, tetapi juga menumbuhkan sikap ekologis dalam keseharian
yang didukung oleh kebijakan sekolah dan prinsip kewarganegaraan ekologis.

Upaya menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab ekologis di kalangan peserta didik,
sekolah memegang peranan penting sebagai lingkungan pendidikan yang mendukung
pembentukan karakter peduli lingkungan (Hidayanti et al., 2018; Safitri & Dafit, 2021). Pembahasan
dalam penelitian ini fokus pada kompetensi kewarganegaraan ekologis yang terdiri dari beberapa
unsur penting, seperti sikap peduli lingkungan, keterampilan dalam menghadapi masalah ekologi,
nilai-nilat yang mendasari tindakan ramah lingkungan, serta pemahaman dan pengetahuan warga
negara tentang isu-isu lingkungan (Hadjichambis et al., 2020; Sarbaini & Fahlevi, 2022). Indikator
tersebut mempresentasikan bagaimana tanggung jawab warga negara dalam konteks lingkungan
hidup. Melalui pemahaman terhadap aspek-aspek ini, dapat melihat bagaimana peran guru sebagai
individu yang memiliki kesadaran lingkungan berkembang dalam praktik pendidikan dan kehidupan
sehari-hart.

Dalam upayanya di SMA Negeri 1 Ponggok, persepst para guru terhadap nilat-nilai
kewarganegaraan ekologis sangat positif dan menjadi landasan dalam melaksanakan berbagal
kegiatan yang melibatkan siswa secara langsung. Guru- guru menyadari bahwa kepedulian
lingkungan bukan hanya sebatas menjaga kebersihan secara fisik, tetapt merupakan wujud tanggung
jawab sebagat warga negara dalam merawat ekosistem tempat tinggalnya (Fanani & Zaman, 2021;
Khanati et al,, 2022). Hal int tercermin dalam kebiyakan sekolah dan kegiatan pembelajaran yang
mengintegrasikan praktik nyata, seperti kerja bakti rutin, penanaman pohon, pemilahan sampah,
serta proyek-proyek Adiwiyata yang diinisiasi oleh OSIS, Pramuka, dan PMR (Ngaba & Taunu, 2020;
Primasti, 2021). Tidak hanya terbatas di lingkungan sekolah, keterlibatan siswa juga meluas ke
aktivitas lingkungan masyarakat, seperti konservasi hutan dan pembersthan pantai. Melalui
pembiasaan-pembiasaan ini, kesadaran ekologis siswa secara bertahap tumbuh dan menjadi bagian
dari budaya sekolah. Hal int selaras dengan hasil penelitian di SMA Negeri 4 Banda mengungkapkan
bahwa konsistensi guru dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam kurikulum dan
aktivitas ekstrakurikuler yang melibatkan seluruh civitas sekolah menjadi faktor utama keberhasilan
pembentukan budaya lingkungan sekolah (Kamil et al., 2019; Sarbaini & Fahlevi, 2022).

Sementara itu, penelitian di SMA 1 Matangkuli bahwa keterlibatan langsung siswa dalam
kegiatan seperti penghijauan dan pengelolaan sampah berdampak signifikan pada peningkatan
kesadaran ekologis dan perubahan perilaku yang berkelanjutan (Lasaiba, 2023; Maryatmo et al,
2023). Sesuai dengan apa yang dijelaskan di teori pendidikan lingkungan hidup yang menjelaskan
bahwa komponen utama dalam membentuk perilaku ekologis efektif, yakni kesadaran masalah
lingkungan, pengetahuan ekologis, serta keterampilan dan partisipasi aktif dalam penyelesaian
masalah (Hungerford & Volk, 1990; Jannah et al, 2024; Nasution, 2022). Dengan berbagal upaya
terintegrasi yang melibatkan guru, siswa, dan kebijakan sekolah, SMA Negeri 1 Ponggok berhasil
membangun kesadaran ekologis yang mendalam sekaligus membentuk budaya peduli lingkungan
yang berkelanjutan. Peran aktif sekolah sebagai fasilitator pendidikan lingkungan yang
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menggabungkan pembelajaran teoritis dan praktik nyata telah memperkuat komitmen seluruh
civitas akademika dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.

Pembiasaan lingkungan di SMA Negeri 1 Ponggok merupakan elemen penting dalam
membentuk budaya sekolah yang berwawasan ekologis dan berorientasi pada perilaku hidup bersih
serta sehat. Melalui kegiatan rutin seperti kerja bakti, Jumat Bersih, pengelolaan bank sampabh, serta
kebiasaan membawa wadah makan dan minum sendiri, seluruh warga sekolah dilibatkan dalam
praktik nyata yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Pendekatan yang digunakan
bukan sekadar instruktif, melainkan partisipatif, sehingga peserta didik tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek yang mengalami langsung proses internalisasi nilai (Kardinus et al., 2022; Sulfiah
et al, 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam aktivitas ini mendorong
terbentuknya sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, yang tampak dari perilaku
mereka dalam memilah sampah, menjaga kebersihan fasilitas sekolah, serta mengolah limbah
menjadi produk bernilai guna. Pembiasaan int efektif karena dilandasi prinsip keterlibatan aktif dan
konsistensi, yang memperkuat kesadaran ekologis secara bertahap melalut pengalaman langsung.
Hal serupa terlihat di SMP Negeri 1 Ngadirojo, yang menjalankan Gerakan Semut (Semua Memungut
Sampah), yaitu kegiatan rutin memungut sampah setiap pagi setelah apel. Program int terbukti
berhasil menumbuhkan kesadaran kolektif dan membentuk tanggung jawab ekologis siswa melalut
kebiasaan sederhana namun berdampak nyata (Basit & Sundawa, 2022; Maryatmo et al, 2023).
Dengan demikian, pembiasaan lingkungan tidak hanya membentuk perilaku ramah lingkungan pada
tingkat individu, tetapi juga mengakar kuat dalam budaya sekolah dan memperkuat nilai-nilai
kewarganegaraan ekologis yang berkelanjutan.

Pembentukan budaya tersebut semakin kokoh karena didukung oleh infrastruktur dan fasilitas
yang memadai. Di SMA Negeri 1 Ponggok, keberadaan taman edukatif, kebun sekolah, bank sampah,
dan media visual tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi sebagai ruang belajar aktif yang
mendukung pembelajaran kontekstual dan praktik pelestarian lingkungan. Dukungan fasilitas int
penting karena memberikan kesempatan nyata bagi siswa untuk mengalami, memahami, dan
menerapkan nilai-nilai lingkungan secara langsung dalam keseharian. Hal int diperkuat oleh temuan
di MTs Nurul Hikmah Tinjowan, di mana fasilitas seperti kebun edukatif dan area pengelolaan
sampah menjadi kunci dalam meningkatkan keterlibatan dan kesadaran siswa terhadap lingkungan
(Elvania, 2022; Setiawaty, 2023). Begitu pula di SDN Kosambi 1 Kabupaten Tangerang, keberadaan
taman sekolah dan area hijau mendorong siswa untuk belajar secara langsung mengenai ekosistem
dan keanekaragaman hayati, sehingga nilat peduli lingkungan tidak hanya dipahami secara teoritis,
tetapl diinternalisasi melalui pengalaman konkret (Wardani, 2020; Rahmawati, 2024). Hal int sejalan
dengan teori praktik baik yang menyatakan bahwa keberhasilan suatu program pendidikan
lingkungan akan terwujud secara optimal apabila terdapat sinergi yang harmonis dan konsisten
antara nilai-nilai yang diyakint oleh seluruh pemangku kepentingan, kebijakan yang diterapkan
secara sistematis, serta tindakan nyata yang berkelanjutan dan kontekstual dalam lingkungan yang
sesuai (Fullan & Hargreaves, 2012; Handayani et al,, 2024).

Praktik baik (best practice) merupakan pendekatan atau metode yang terbukti efektif dalam
menumbuhkan kesadaran dan perilaku positif terhadap lingkungan melalui pembelajaran yang
kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan (Budiono, 2023; Gaol et al,, 2023; Pugu et al, 2024). Di
SMA Negeri 1 Ponggok, peran guru menjadi krusial dalam menerapkan praktik baik tersebut dengan
tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memfasilitasi partisipasi siswa dalam program
lingkungan seperti pengelolaan sampah, penghijauan, dan pelaksanaan Adiwiyata. Guru mengaitkan
teori dengan pengalaman nyata di lingkungan sekitar, mendorong siswa mengembangkan
kesadaran dan tanggung jawab ekologis. Selain itu, kolaborasi guru dengan komunitas sekolah dan
masyarakat turut memperkuat implementasi pendidikan lingkungan yang menyeluruh. Dengan
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demikian, praktik baik guru berhasil membentuk budaya sekolah yang ramah lingkungan dan
memperkokoh kewarganegaraan ekologis peserta didik secara berkelanjutan.

Komitmen yang kuat terhadap pendidikan berbasis lingkungan tercermin dalam praktik di SMP
Al-Amin Surabaya, salah satu sekolah Adiwiyata terbaik di Kota Surabaya, di mana Integrasi guru di
SMP Al-Amin Surabaya terlihat dari cara memasukkan nilai lingkungan ke dalam pembelajaran dan
menginisiasi kegiatan praktis seperti penghijauan dan pengelolaan sampah. Guru juga berperan
sebagai fasilitator yang memotivasi siswa menginternalisasi sikap peduli lingkungan melalui
pembiasaan dan ekstrakurikuler. (Noor et al.,, 2023; Indahri, 2020; Jannah et al., 2024). Di SMA Negeri
1 Batang Toru, peran guru dalam membina sikap peduli lingkungan sangat penting, termasuk
sebagai motivator, teladan, pembimbing, informator, dan fasilitator. Peran ini menjadi krusial karena
siswa berada dalam tahap perkembangan karakter dan moral, di mana pembiasaan dan keteladanan
memiliki pengaruh besar terhadap pola pikir dan perilaku mereka.

Guru tidak hanya mengarahkan siswa, tetapt juga menginspirasi mereka untuk terlibat langsung
dalam kegiatan lingkungan seperti penghijauan dan pengelolaan sampah (Harahap, 2023; Jannah et
al., 2024). Teori praktik baik guru menjelaskan bahwa keberhasilan suatu praktik pendidikan sangat
bergantung pada sinergt yang harmonis antara nilai-nilat yang diyakini, kebyakan yang
diimplementasikan, serta tindakan nyata yang konsisten dan kontekstual di lingkungan lokal (Fullan
& Hargreaves, 2012; Santoso et al, 2024; Wirantaka, 2022). Peran guru dalam mengintegrasikan nilai
lingkungan dalam pembelajaran dan kegiatan praktis sangat penting dalam membentuk budaya
peduli lingkungan. Melalut pendekatan yang partisipatif dan konsisten, guru berhasil mendorong
siswa untuk tidak hanya memahami teori, tetapt juga mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata,
yang pada gilirannya memperkuat kewarganegaraan ekologis yang berkelanjutan.

2. Strategi yang Digunakan Guru dalam Mengintegrasikan Nilai-Nilai Kewarganegaraan

Ekologis ke dalam Pendidikan Lingkungan

Integrast nilai-nilai kewarganegaraan ekologis ke dalam pendidikan lingkungan di SMA Negert
1 Ponggok dilakukan dengan strategi pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa secara
holistik dan kontekstual. Melalut metode berbasis proyek dan observasi langsung di lingkungan
sekitar sekolah, siswa diajak tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan solutif terhadap permasalahan lingkungan.
Pembiasaan perilaku ramah lingkungan seperti kerja bakti rutin, pemilahan sampah, dan penanaman
pohon menjadi bagian penting yang memperkuat nilai-nilai ekologis sekaligus membentuk budaya
sekolah yang berkelanjutan. Dukungan kebiyakan sekolah yang memberikan ruang bagt guru untuk
mendampingi siswa dalam kegiatan di luar kelas turut memperkuat strategi ini, sehingga siswa dapat
berperan aktif sebagat agen perubahan lingkungan.

Strateglt pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Ponggok mengadopsi pendekatan
tematik dan kontekstual sebagai landasan utama dalam mengintegrasikan nilai-nilai
kewarganegaraan ekologis ke dalam proses pendidikan lingkungan. Dalam praktiknya, pembelajaran
tematik dan kontekstual di SMA Negeri 1 Ponggok meliputi kegiatan diskusi kritis dalam mata
pelajaran PPKn terkait tema diskusi peran siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan melalui piket,
aksi menanam pohon, kerja bakti dan lainya yang telah dilakukan sekaligus menjadi sarana untuk
menumbuhkan kesadaran kolektif dan memperkuat karakter peduli lingkungan dalam pembelajaran
sebagai bagian dari pendidikan nilai dan tanggung jawab kewarganegaraan, serta analisis dampak
sampah terhadap ekosistem lokal pada pelajaran Geografi. Pendekatan ini juga sama terjadi di SMP
Negeri 7 Kendari, pendekatan tematik dan kontekstual diterapkan melalut kegiatan berbasis proyek
yang melibatkan siswa dalam pengelolaan sampah dan penghiauan di lingkungan sekolah. Siswa
diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan, yang
menghubungkan teori dengan praktik nyata di sekitar mereka (Mansir et al,, 2023; Sari et al., 2020).
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Sinergi yang kuat juga terjadi pada SMA Negeri 1 Kubu Raya, pendekatan ini mengintegrasikan
pembelajaran tentang konservasi alam dan pengelolaan sumber daya alam dalam mata pelajaran,
serta mendorong siswa untuk mengembangkan proyek berbasis lingkungan yang relevan dengan
tantangan yang ada di komunitas mereka (Handayant et al,, 2024; Kahar & Fadhilah, 2018). Secara
konseptual, pendekatan ini sejalan dengan teori Contextual Teaching and Learning yang
menekankan bahwa pembelajaran bermakna terjadi melalui konstruksi pengetahuan yang aktif
berdasarkan pengalaman nyata siswa. Teori ini menempatkan pengalaman konkret dan refleksi
sebagai pusat proses belajar, sehingga siswa dapat menghubungkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan sehari-hari mereka (Handayant et al,, 2024; Ilham et al,, 2023; Johnson, 2002).
Dengan demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan di SMA Negeri 1 Ponggok tidak sekadar
mentransfer pengetahuan, tetapi menginisiasi proses transformasi nilai yang berkelanjutan,
mempersiapkan siswa menjadi warga negara ekologis yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab
terhadap pelestarian lingkungan.

Pembelajaran berbasis lingkungan di SMA Negeri 1 Ponggok mengutamakan metode proyek
dan studi kasus yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam pelestarian lingkungan, seperti
mini-proyek pengelolaan tanaman, observasi lapangan, kampanye literasi ekologis, serta
pengolahan limbah rumah tangga menjadi produk ramah lingkungan. Pendekatan ini dipilih karena
keterlibatan aktif siswa dari perencanaan hingga refleksi mampu meningkatkan pemahaman
konseptual sekaligus menginternalisast nilat kewarganegaraan ekologis secara nyata dan
berkelanjutan (Kardinus et al, 2022; Lasaiba, 2023; Primasti, 2021). Kesesuaian metode dengan
karakter dan minat siswa menjadikan pembelajaran lebih relevan dan bermakna, sementara guru
Kimia dan PPKn secara konsisten membiasakan siswa menjaga kebersihan dan lingkungan sebagai
bagian dari tanggung jawab warga negara ekologis, sehingga membentuk karakter peduli
lingkungan secara berkelanjutan (Ilham et al,, 2023; Jannah et al,, 2024; Khairina et al., 2020).

Hal int tercermin juga dengan apa yang terjadi pada pengalaman pelaksanaan pendidikan
terkait lingkungan di SMA Islam Terpadu Assalam Martapura yang menjelaskan bahwa pembelajaran
berbasis proyek yang melibatkan siswa secara langsung dalam pengelolaan lingkungan, sehingga
tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga menginternalisast nilai-nilat ekologis
melalut praktik nyata (Budiono, 2023; Ngalimun, 2025; Rezeki et al, 2024). Sementara itu di SMAN 1
Cigombong, metode pembelajaran berbasis proyek diterapkan pada materi pencemaran lingkungan
karena matert int cukup kompleks dan memerlukan keterlibatan langsung agar siswa dapat
memahamit serta mengaplikasikan konsep dengan baik. Melalui proyek tersebut, literasi STEM (Sains,
Teknologi, Teknik, dan Matematika) siswa meningkat, bersama dengan keaktifan dan motivasi belajar
mereka. Selain itu, siswa juga mengembangkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah
berbasis sains dan teknologi, yang sangat penting untuk menghadapi tantangan lingkungan di masa
depan (Aninda et al,, 2020; Hakim et al., 2025; Labobar & Kapojos, 2023). Penguatan pembelajaran
melalui praktik nyata ini selaras dengan Teori Praktik Baik yang menekankan sinergi antara nilai-nilat
yang diyakini, kebijakan yang konsisten, dan tindakan nyata sebagai kunci keberhasilan serta
keberlanjutan pendidikan lingkungan secara menyeluruh (Fullan & Hargreaves, 2012; Gaol et al.,
2023). Menanggapi hal demikian, metode pembelajaran di SMA Negert 1 Ponggok tidak hanya
memperkaya aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan karakter kewarganegaraan ekologis yang
tertanam kuat dalam budaya sekolah dan kehidupan sehari-hari siswa.  integrasi nilai-nilat
kewarganegaraan ekologis dilakukan melalui pembelajaran formal dan nonformal. Secara formal,
materi lingkungan disisipkan dalam mata pelajaran seperti PPKn, Kimia, Biologi, dan Geografi
dengan dukungan media digital agar lebih kontekstual. Sementara secara nonformal, penguatan
dilakukan melalut kegiatan ekstrakurikuler, proyek lingkungan, dan pembiasaan seperti kerja bakti
serta pengelolaan sampah. Refleksi melaluti jurnal dan laporan turut memperdalam kesadaran serta
keterlibatan siswa secara berkelanjutan.
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Contoh praktik serupa terlihat di SMP Negeri 1 Jakenan Kabupaten Pati, di mana siswa dilibatkan
dalam pengelolaan sampah dan proyek penghijauan. Pendekatan ini dipiltih karena memberi ruang
bagi siswa untuk melihat langsung dampak tindakan mereka terhadap lingkungan, yang secara
efektif membentuk kesadaran dan tanggung jawab ekologis (Budiono, 2023; Rezeki et al, 2024;
Windrianingsih, 2014). Di SMA Negeri 1 Jekulo, strategi integratif diterapkan melalui kombinasi
antara pembelajaran tematik di kelas dan keterlibatan dalam kegiatan lingkungan di luar kelas.
Integrasi int menjadi penting karena menggabungkan pemahaman teoretis dengan pembiasaan
nyata, yang mendorong perilaku ramah lingkungan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari
(Ilham et al, 2023; Nurmayasari et al, 2023; Saputro, 2015). Pendekatan int sejalan dengan teori
Experiential Learning yang menekankan pentingnya siklus pembelajaran melalui pengalaman
konkret, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan aktif. Integrasi antara pembelajaran formal dan
nonformal memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami, merefleksikan, dan menerapkan nilai-
nilat ekologis secara menyeluruh, sehingga memperkuat karakter kewarganegaraan ekologis yang
berkelanjutan (Elvania, 2022; Kolb & Kolb, 2012). Integrasi dua pendekatan pembelajaran ini
memperkuat pemahaman konseptual sekaligus membangun kebiasaan positif yang menjadikan
siswa lebih peka, aktif, dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutan lingkungan.

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Penerapan Prinsip Kewarganegaraan

Ekologis

Dalam praktik pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Ponggok, faktor pendukung menentukan
keberhasilan pelaksanaan program pendidikan lingkungan yang berkelanjutan dan efektif (Wardani,
2020; Primasti, 2021). Faktor pendukung tersebut meliputi aspek internal dari lingkungan sekolah
dan aspek eksternal yang melibatkan berbagai pihak di luar sekolah. Secara internal, ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadat di SMA Negeri 1 Ponggok menjadi dasar utama untuk
menunjang seluruh kegiatan pendidikan lingkungan. Fasilitas seperti ruang kelas yang representatif,
area hijau untuk kegiatan praktik, serta media pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
lingkungan membantu memperkuat pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pelestarian
lingkungan (Handayanti et al,, 2024; Jayadinata et al., 2024; Djera, 2021). Selain itu, penerapan modul
ajar berbasis lingkungan yang mengintegrasikan sikap peduli lingkungan dalam berbagai mata
pelajaran menjadi strategi penting dalam menanamkan nilai-nilai ekologis secara sistematis dan
terarah (Khairunnisa & Jiwandono, 2020; Mutia et al, 2024). Hal ini karena modul tersebut
mengaitkan materi dengan konteks sehari-hari siswa, sehingga pemahaman dan kesadaran terhadap
lingkungan lebih mudah terbentuk. Pembiasaan konsisten seperti pengelolaan sampah terpilah,
pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, dan penghijauan di sekolah menjadi praktik nyata
yang memperkuat nilai kepedulian lingkungan dalam keseharian siswa (Fitriyah et al, 2023;
Mardianti et al., 2020; Maryono et al,, 2023). Kebiasaan int efektif karena dilakukan berulang, sehingga
membentuk karakter peduli lingkungan secara alami. Peran guru sangat vital sebagai penggerak
utama dalam menginisiasi, mengelola, dan memfasilitasi berbagai aktivitas lingkungan agar
program pendidikan lingkungan dapat berjalan efektif dan menginspirasi seluruh warga sekolah
(Artina & Amin, 2024; Halimah & Nurul, 2020; Rini et al,, 2021).

Dari sisi eksternal, dukungan yang datang dari berbagai pihak turut memperkuat dan
memperlancar pelaksanaan pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Ponggok. Dinas Pendidikan dan
Dinas Lingkungan Hidup memberikan arahan, pendampingan teknis, dan fasilitasi sumber daya yang
diperlukan oleh sekolah. Keterlibatan orang tua dan komite sekolah sebagai mitra strategis juga
memberikan dukungan moral dan material yang penting bagi kelangsungan program. Jaringan kerja
sama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), bank sampah desa, masyarakat sekitar, dan dinas
kesehatan memperluas jangkauan dan dampak positif dari kegiatan pendidikan lingkungan (Safitri
et al,, 2022; Vioreza et al,, 2023; Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2023). Kolaborasi
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lintas sektor ini memungkinkan pertukaran sumber daya, pengetahuan, dan pengalaman yang
memperkaya pelaksanaan pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Ponggok. Hal ini juga selaras
yang terjadi di SMPN 1 Larangan, yang menunjukkan bahwa keterlibatan berbagat pemangku
kepentingan di luar sekolah berkontribusi signifikan dalam memperkuat program pendidikan
lingkungan dan meningkatkan partisipasi aktif siswa (Santoso et al.,, 2024; Wahyudi, 2021). Melalui
kerja sama tersebut, siswa mendapat kesempatan untuk belajar langsung dari berbagai pihak yang
memiliki keahlian di bidang lingkungan sehingga nilai- nilai kepedulian lingkungan dapat tertanam
secara lebih mendalam dan sesuat dengan konteks lokal.

Salah satu tantangan dalam pelaksanaan pendidikan lingkungan di SMA Negeri 1 Ponggok
adalah keberagaman latar belakang siswa, mencakup aspek sosial ekonomi, pola pikir, serta tingkat
pemahaman terhadap isu lingkungan. Hal ini berdampak pada ketimpangan kesadaran dan
kepedulian siswa, sehingga sebagian memerlukan pembinaan karakter yang lebih intensif untuk
membentuk sikap ekologis (Gusmadi & Samsuri, 2020; Handayani et al., 2024; Jannah et al., 2024).
Selain itu, keterbatasan waktu dalam kurikulum menghambat integrasi nilai kewarganegaraan
ekologis secara optimal, menjadikan kegiatan lingkungan hanya terlaksana dalam bentuk proyek
atau aktivitas luar kelas dengan durasi terbatas (Khairina et al., 2020; Lasaiba, 2023; Pranata & Zibair,
2022). Kondisi serupa juga ditemukan di SMA Negeri 4 Denpasar melalut program pembuatan
ecobrick sebagai bagian dari upaya pengelolaan sampah plastik. Program ini bertujuan
menanamkan tanggung jawab ekologis siswa, namun pelaksanaannya menghadapi tantangan
berupa variasi tingkat partisipasi yang dipengaruhi oleh motivasi individu, pemahaman teknis yang
belum merata, serta keterbatasan waktu di luar pembelajaran utama (Hidayanti et al., 2018; Putra et
al, 2025). Situast ini menegaskan perlunya pendekatan pendidikan lingkungan yang lebih adaptif,
berkelanjutan, dan berbasis pembiasaan konkret di sekolah.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip kewarganegaraan ekologis di SMA Negeri
1 Ponggok dilakukan secara terintegrasi melalui pembelajaran formal dan nonformal yang berbasis
pengalaman langsung, baik dalam kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler. Guru tidak hanya
menyampaikan pemahaman konseptual mengenai isu lingkungan, tetapt juga secara aktif
membimbing siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai ekologis melalut praktik nyata seperti
pengelolaan sampah, penghiyauan, dan penghematan sumber daya. Strategi pembelajaran yang
diterapkan meliputi pendekatan tematik dan kontekstual, metode proyek dan studi kasus, serta
penguatan keterkaitan antara materi pelajaran dengan realitas kehidupan siswa, sehingga mampu
membangun kesadaran ekologis secara holistik. Keberhasilan penerapan prinsip int didukung oleh
ketersediaan fasilitas, modul ajar berbasis lingkungan, peran aktif guru, serta kolaborasi dengan
dinas terkait, orang tua, dan komunitas lokal. Meski menghadapi tantangan seperti latar belakang
siswa yang beragam dan keterbatasan waktu dalam mengintegrasikan materi lingkungan ke dalam
kurtkulum, SMA Negeri 1 Ponggok tetap mampu membangun ekosistem pembelajaran yang
mendukung pembentukan budaya sekolah yang peduli lingkungan dan memperkuat karakter
kewarganegaraan ekologis peserta didik secara berkelanjutan.
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